BAB I
PENDAHULUAN
A, Permasalahan,
1. Latar belakang.,

Temuan-temuan dalam bidang teknologi seper-
ti televisi, overhead projector, video, tape recorder,
computer, radio, dan lain-lain éemang mamopu mengubah
veranan guru dalam proses belajar mengajar. Namun
demiklan peranan guru tersebut tidak akan dapat di-
tiadakan dan akan selalu diperlukan. Sebab betapapun
modernnya alat-alat tersebut tidak dengan sendirinya
mampu meningkatkan hasil belajar, Alat-alat itu
sendiri tidak mengandung arti pendidikan dan baru
berarti bila dikaitkan dengan suatu velajaran atau
program,

Memang tanpa guru anak darat telajar sendi-
ri, akan tetapi dengan bantuan guru ©vroses belajar
dapat dipermudah dan divpercepat.

Apa yang dipavparkan tersebut menunjukkan
bahwa keberadaan guru dalam proses belajar mengajar
masih tetap diverlukan dan masih pula tetap memezang
reranan penting. Sehingga wajarlah bila kevutuhan

akan tenaga guru di negara kita dari taaun Ke tahun
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terus meninzkat sebagaimana terlinat pada tatel ber-

ikut:



Tabel: 1
Perkembangan Jumlah Guru SMTA yang Dibutuhkan
dari Tahun Ajaran 1984/1985 - 1988/1989
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Tahun Ajaran ! Tambahan Guru !

1984/1985 ! 14700 ! 176500
1985/1986 ! 19600 ! 196100
1986/1987 ! 21600 ! 217700
1987/1988 ! 29300 ! 247000
1988/1989 ! 32900 ! 279900

Sumber: Rekapvitulasi dari Buku II REPELITA IV.

Pemenuhan terhadap kebutuhan tersebut, oleh
pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan berusaha menarik sejumlah calon guru dengan
kualitas tertentu sebagaimana diperlukan. Pengumuman
penerimaan tenaga guru disebar luaskan, persyaratan-
pun ditetapkan; salah satu persyaratan yang ditetap-
kan tersebut adalah: salinan sah surat keputusan
tentang pengalaman bekerja bagi pelamar yang telah
mempunyéi pengalaman bekerja (Nainggolan, 1984, hlm.
53). Atas dasar kecocokan antara syarat-syarat yang
diperlukan dengan kemampuan yang dimiliki, dipilih -
lah sejumlah calon dari yang lain. |

Walaupun hal tersebut telah dilaksanakan ,

akan tetapi kenyataan menunjukkan, sulit ditemui

adanya guru baru yang benar-benar telah siap dalam



3
melaksanakan tugas. Mereka biasanya sulit diharapkan
untuk mampu memberikan upayanya yang paling baik
terhadap pencapaian tujuan sistem., Mereka takut ter-
hadap banyak hal: mungkin takut terhadap teman se -
kerja, takut terhadap murid atau takut terhadap ke-
mampuan untuk berhasil., Mereka biasanya tidak tahu
akan tujuan sistem, kewajiban dan tanggung jawab
yang spesifik, kebiasaan dan larangan-larangan sis -
tem, dan standar kedudukan maupun standar personal
yang diharapkan untuk ditaati para anggota., Dalam
hal ini Benton (1973, p. 174) menyatakan: Regardless
of their experience and background, most people
starting a new job tend to feel a bit nervous, some-
what confused, anxious, and ill at ease initially.
Menanggapi keadqan tersebut, Chamberlain dan Kindred
(1966, p. 356) menyatakan: Experienced teachers who
are new to a school system and inexperienced teachers
who are just starting their profesional careers need
assistance during their initial year of employment,
Bantuan tersebut dimaksudkan agar guru dengan cepat
mampu menyesuaikan diri terhadap tugas yang diemban-
nya, sehingga mereka akan dapat memberikan upayanya
yang paling baik dalam pencapaian tujuan sistem,
Aktivitas ini biasa diberi istilah "induksi,

Upaya penerapan aktivitas induksi di negara
kita terlihat dengan dicantumkannya Pasal 16 ayat 3

dan 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang



Poko-Pokok Kepegawaian yang berbunyi:

(3) Apabila pelamar yang dimaksud ayat (2) Pasal ini
diterima, maka ia harus melalui masa percobaan
dan selama masa percobaan itu berstatus sebagai
calon Pegawai Negeri Sipil.

(4) Calon Pegawai Negeri Sipil diangkat menjadi Pe -
gawali Negeri Sipil setelah melalui masa percova-
an sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun dan selazma-
lamanya 2 (dua) tahun.

Masa percobaan dimaksudkan untuk mencari
kesesuaian diri terhadap tugas yang diemvannya., Se -
lama menjalani masa itu kepada mereka diverikan bim-
bingan asgar kesesuaian diri tersezut darat terwujud
dengan bvaik,

Dalam melaksanakan aturan tersetut dileng -
kapi aturan lain yang menyatazan:

Calon Pegawai Negeri Sivnil yang telah men ja-
lankan masa vercobaan letih éari 2 (dua) ta-
hun dan telah memenuhi syarat-syarat unituk
diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil, teta-
rl velum diangkat menjadi Pezawai egeri Si-
pil hanya dapat dilakukan setelan mencazat
persetujuan Kepala Badan idrinistrasi Leze -
gawaian Negara, .

(Nainggolan, 1%$Z4, hlm. 53),

Sehingga dalam praktek ditemui acanya variasi jangka

waxtu masa percobaan yang harus dijalani guru ver -

status calon Pegawai lecgeri Sivil,

Cleh setab itulah zenelitian yaz
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melibhat hubungan induisi dan caya sual guru ovsru da-

lam melaksanakan tugas yang diemzannya ini memasukxan
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pula pengalaman kerja sebagal ubahan kendali (vari -
abel kontrol), dan masa percobaan sebagai ubahan mo-
derator (variabel moderator).

Dimasukkannya pengalaman kerja sebagai
ubahan kendali didasarkan pertimbangan bahwa peng -
alaman kerja diperkirakan dapat mempengaruhi hubung-~
an antara induksi (ubahan bebas) dan daya suai
(ubahan terikat). Oleh sebab itu guna mendapatkan
hubungan murni antara ubahan bebas dan uabahan ter -
ikat tersebut (dalam arti terlepas dari pengaruh
faktor pengalaman kerja), maka faktor pengalgman
kerja tersebut perlu dinetralisir atau dikendali.
Langkah tersebut selaras dengan apa yang dikemukakan
Tuckman (1972, p. 43) berikut ini:

All of variables in a situation (situational

variables) or in a person (dispositional

variables) cannot be studied at the same
time; some must be neutralized to guarantes
that they will not have a differential or
moderating effect on the relationship
between the independent variable and the
dependent variable. These variables whose
effects must be neutralized or controlled
are called control variables.

Sedang dimasukkannya masa percobaan sebagail
ubahan moderator didasarkan pertimbangan bahwa fak -
tor tersebut turut pula berpengaruh dengan menberi
modifikasi terhadap hubungan antara ubahan bebas dan
ubahan terikat, Dalam penelitian ini faktor tersebut

tidak untuk dikendali melainkan untuk dipelajari.

Dalam hal ini Tuckman (1972, p. 41) menyatakan:
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The term moderator variable describes a special type
of independent variable, a secondary independent
variable selected for study to determine if it
affects the relationship'between the primary
independent and dependent variables. Secara jelas
Tuckman (1972, p. 43-44) membedakan antara ubahan
xendali dan ubahan moderator sebagai berikut: While
the effects of control variables are neutralized,
the effects of moderator variables are studied.
Rumusan masalah,

Sebagaimana telah dinyatakan bahwa peneli -
tian ini berusaha melihat hubungan induksi dan daya
sual dalam melaksanakan tugas sebagai guru SMA Nege-
ri di Kabupaten Klaten,

Mengingat banyaknya faktor yang kemungkinan
dapat mempengaruhi hubungan tersebut, maka guna men-
perkecil kemungkinan terjadinya bias terhadap hasil
penelitian ini, dimasukkannyalah pengalaman kerja
sebagai ubahan kendali dan masa percobaan sebagai
ubahan moderator., Disamping itu, mengingat pula
luasnya cakupan induksi, yaitu dari rekrutmen hingga
seorang guru diangkat sebagai pegawai tetap, dan
dapat diperuntukkan bagi guru dalam pengangkatan,
transfer, reorganisasi, maupun sekembalinya dari cu-
ti; maka cakupan tersebut dibatasi hanya pada induk-
sl yang berlangsung di sekolah terhadap guru-guru

yang pernah menjalani masa percobaan atau berstatus
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calon Pegawai Negeri Sipil di sekolah yang bersang -
kutan,

Oleh sebab itu permasalahan utama dalam pe-
nelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimanakah pola hubungan dan berapakah derajat ke-
terikatan antara induksi dan daya suai dalam melak -
sanakan tugas sebagai guru SMA Negeri di Kabupaten
Klaten dengan atau tanpa dikendalikannya pengalaman
kerja yang dimiliki para guru? Serta apakah perbeda-
an dalam jangka waktu masa percobaan yang dijalani
para guru turut pula memberikan modifikasi terhadap
hubungan tersebut?

Keadaan pada masing-masing ubahan perlu di-
beri arti agar tidak merupakan data mati., Timbulah
permasalahan baru yang merupakan permasalahan tam -
bahan dari permasalahan utama. Permasalahan tambahan
tersebut dapat dirumuskan sebagail berikut:
Bagaimanakah gambaran secara umum tentang keadaan
induksi, pengalaman kerja, masa percobaan, dan daya
sual dalam melaksanakan tugas sebagai guru SHMA Nege-
ri di Kabupaten Klaten?

Permasalahan fambahan lainnya timbul oleh
sebab perlu diketahuinya hubungan antara pengalaman
kerja yang dimiliki para guru dan daya suai dalam
melaksanakan tugas sebagai guru SMA Negeri di Kabu -
paten Klaten. Severti apa yang telah dinyatakan bah-

wa dimasukkannya pengalaman kerja sebagal ubahan
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kendali didasarkan pertimbangan bahwa ubahan terse -
but diperkirakan dapat mempengaruhi hubungan antara
induksi dan daya suai dalam melaksanakan tugas seba-
gai guru SMA Negeri di Kabupaten Klaten. Atas dasar
itulah hubungan tersebut perlu diketahui bentuk mau-
pun derajat keterikatannya. Sehingga terjadilah per- -
tukaran fungsi antara induksi dan pengalaman kerja.
Induksl yang semula sebagai ubahan bebas kini menja-
di ubahan terikat; sedang pengalaman kerja yang se-
mula sebagai ubahan kendali kini menjadi ubahan be-
bas, Permasalahannya dapat dirumuskan sebaga% ber -
ikut:

Bagaimanakah pola hubungan dan berapakah derajat ke-
terikatan antara pengalaman kerja yang dimiliki para
guru dan daya suai dalam melaksanakan tugas sebagai

guru SMA Negeri di Kabupaten Klaten dengan atau tan-
pa dixendalikannya induksi yang diperuntukkan pada -
nya?

Setelah secara terpisah pola hubungan dan
derajat keterikatan antara inﬁuksi dan pengalaman
kerja terhadap daya suai dalam melaksanakan tugas
sebagal guru SMA Negeri di Kabupaten Klaten diketa -
hui; bagaimanakah pula pola hubungan dan derajat ke-
terikatan tersebut bila kedua ubahan yaitu induksi
dan pengalaman kerja dipersatukan dalam kaitannya
dengan daya suai dalam melaksanakan tugas sebagai

guru SMA Negeri di Kabupaten Klaten. Timbulah
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permasalahan tambahan lagi yang dapat dirumuszan se-
bagai berikut:
Bagaimanakah pola hubungan dan berapaxah derajat ke-
terikatan antara induksi dan pengalaman xerja terna-
dap daya suai dalam melaksanakan tugas setagal guru
$MA Negeri di Kabupaten Klaten?

Kemampuan memodifikasi terhacdap nubungan
induksi dan daya suai dalam melaksanaxan tugas seta-
gai guru SMA llegeri di Kabugpaten Klaten olen sevabd
perbedaan masa percobaan yang dijalani para guru,
perlu pula disertai ubahan lain sebagai kendali.
Oleh sebab itulah dalam penelitian ini memasukkan
induksi dan pengalaman kerja sebagai ubanan kendali.
Permasalanan yang timbul inipun termasuk tula perma-

N

ai ber -
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salahan tambahan yang dapat dirumusxan ssta
ikut:
Apakah perbedaan dalam jangka waktu masa zercobvaan
yang dijalani para guru turut vulza memberixan modi -
fikasi terhadap hubungan antara induxei dan daya
suai dalam melaksanakan tugas secagal guru SMA Nege-
ri di Xabuvaten Xlaten dengan dikendalizannya incuk-
si dan pengalaman kerja yang 3izmilixil gara guru?

Ubahan-ubahan yang terlitat dalaz peneliti-
an ini dapat dijelaskan sevagai serigut:
a, Induksi.

Induksi overasal dari xz-a "Induction”

(inggris); yaitu induksi ryanz dilaxsanzzan oleh

o
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sekolah., Oleh sebab itu kata induksi tersebut da-
pat diberikan pengertian sebagail verikut:
Aktivitas yang dilaksanaxan oleh sekolan dalam
membantu guru-guru yang sedang menjalani masa
percobaan agar dengan Cepat mamzu menyesuaikan
diri terhadap tugas yang diembannya,

Adapun hal-hal yang verlu dirverhatizan
dalam induksi ini adalan:
1) Penentuan tujuan induksi,
2) Penéorganisasian proses induksi.
3) Penyusunan dan vengkoordinasian rangkaian
induksi,

L4) Tindak laniut renyesuaian diri rpara zuru vans
Py S o

L]

sedang menjalani macsa Tercobvaan,
5) Pengendalian troses induksi.
Pengalaman kerja.
Pengalaman kerja menunjus pada jangka
waktu vengalaman £erja sevagai zuru yang dimiliki
sevelum mereka menialani masa rercotaan di seko -

lah tersezut. Pengklasifikasiannya didzsarkan
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atas satuan semeszer, Pergk

timzangan pada teristiwa-per -
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didasarkan atas re

tersetut aialan:

1) Bahwa pada umuznnva rengalaman nenga

pada sexolah swasta,
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2) Pada sekolah-sekolah swasta, pengangkatan guru
untuk memegang mata pelajaran tertentu viasa -
nya didasarkan atas satuan semester; Sebab pa-
da dasarnya, evaluasi akhir semester adalah
merupakan evaluasi terhadap proses velajar-me-
ngajar. Pada saat itu pulalah para guru ditun-
tut pertanggungjawaban atas tugas yang dibe -
vbankan padanya., Bila dalam melaxsanaxan tugas
ternyata guru tersebut tidak sesuai dengan
yang diharapkan, maka dapat terjadi pada mere-
ka diberi tanggung jawab lain atau bahxan di-

berhentikan dari tugas.

c. Masa percobaan.

Masa vercobaan menunjuk rada jangxa wax-
tu seorang guru selama menjalani masa rercobaan

di sekolah;tersebut. Untuk ini dicedakan menjadi

1 (satu) tahun dan lebih dari 1 (satu) tanun.

Perbedaan tersebut didasarxan atas tenjacaran da-

ri:

1) Undang-Undang Fepuvlik Indonesia liomor % Tanun
| 1974 Pasal 16 ayat 4 (linat nalzman 4),

2) Aturan velengkap dalam rmelzxsaraxan undang -

undang tersebut (lihat ralaman 4).

Atas dasar kedua aturan tersercu

1 (satu) tahun. Inilah yane meniadi dasar tervijak
J o> J f Y|
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pembedaan tersebut,
d. Daya suai.

Daya suai dalam penelitian ini dimaksud-
kan untuk menunjuk pada kemampuan menyesuaikan
diri (adjustment: Inggris) dalam melaksanakan tu-
gas sebagai guru setelah menjalani masa percobaan,

Tugas guru bukan hanya mengajar; seba -
gaimana dinyatakan oleh Nasution (1982, hlm, 18)
sebagai berikut:

Guru itu bukan hanya mengajar, yakni

berhadapan dengan murid dalam kelas, ia

Juga seorang pendidik anak di luar kelas.

Guru itu tetap guru di mana pun ia ber -

ada dan apapun dilakukannya dan ditero -

pong oleh masyarakat sebagai guru, juga

di luar jam pelajaran. Guru Jjuga harus

memelihara hubungan baik dengan rekan -

rekannya serta dengan masyarakat,
Oleh sebab itu penyesualan diri para guru dalam
melakasanakan tugas tidak hanya dilihat dari
aktivitas mengajarnya, melainkan meliputi:
1) Penyesuaian diri terhadap masyarakat,
2) Penyesuaian diri terhadap kedudukan,
3) Penyesuaian diri'terhadap sistem sekolah,
4) Penyesuaian diri terhadap individu~individu
dan kelompok-kelompok.
5) Penyesuaian privadi (personal adjustment).
Kaitan antara ubahan-ubahan yang merupakan

pola umum penelitian ini dapat dibuat dalam bentuk

bagan sevagai berikut:
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Gambar: 1

Pola Umum Penelitian
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Keterangan:

Induksi X2

X Pengalaman kerja

1
X; = Masa percobaan Y

3

Daya suail

1

X3 1 = Masa percobaan 1 (satu) tahun

X3 > = Masa percobaan lebih dari 1 (satu)

tahun,

Ubahan-ubahan lain yang kemungkinan dapat
mempengaruhi hubungan induksi dan daya suai akan te-
tapi dalam penelitian ini tidak ditampilkan, dianta-
ranya adalah: tingkat pendidikan, tingkat ekonomi,

umur, jenis‘kelamin, tempat tinggal dan sebagainya.

B. Tujuan Penelitian,
1. Tujuan umum,

Mendapatkan gambaran pola hubungan dan de -

rajat keterikatan antara induksi dan daya suai dalam
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‘melaksanakan tugas sebagai guru SMA Negeri di Kabu -

paten Klaten dengan atau tanpa dikendalikannya peng-

alaman kerja yang dimiliki para guru. Serta untuk

mendapatkan gambaran modifikasi hubungan tersebut
dilihat dari perbedaan jangka waktu masa percobaan
yang dijalani para guru.

Tujuan khusus.

a. Mendapatkan gambaran secara umum tentang keadaan
induksi, pengalaman kerja, masa percobaan, dan
daya suai dalam melaksanakan tugas sebagal guru
SMA Negeri di Kabupaten Klaten.

b. Mendapatkan gambaran pola hubungan dan derajat
keterikatan antara induksi dan pengalaman kerja
terhadap daya suai dalam melaksanakan tugas seba-
gai guru SMA Negeri di Kabupaten Klaten.

c. Mendapatkan gambaran pola hubungan dan derajat
keterikatan antara induksi dan daya suai dalam
melaksanakan tugas sebagai guru SMA Negeri di Ka-
bupaten Klaten,

d. Mendapatkan gambaran pola hubungan dan derajat
keterikatan antara pengalaman kerja dan daya
suail dalam melaksanakan tugas sebagal guru SMA
Negeri di Kabupaten Klaten.

e. Mendapatkan gambaran modifikasi hubungan induksi
dan daya suai dalam melaksanaxan tugas sebagail
guru SMA Negeri di Kabupaten Klaten dilihat dari

perbedaan jangka waktu masa percobaan yang dijalani
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para guru,

f. Mendapatkan gambaran pola hubungan dan derajat
keterikatan antara induksi dan daya suai dalam
melaksanakan tugas sebagai guru SMA Negeri di Ka-
bupaten Klaten dengan dikendalikannya vengalaman
kerja yang dimiliki para guru,

8. Mendapatkan gambaran pola hubungan dan derajat
reterikatan antara pengalaman kerja dan daya
sual dalam melaksanakan tugas sebagai guru SMa
Negeri di Kabupaten Klaten dengan dikendalikannya
induksi yang diperuntukkan padanya.

h. Mendapatkan gambaran modifikasi hubungan antara
induksi dan daya suai dalam melaksanakan tugas
sebagal guru SMA Negeri di Kabupaten Klaten dili-
hat dari perbedaan jangka waktu masa percobaan
yang dijalani para guru dengan dikendalikannya
induksi dan vengalaman kerja yang dimiliki para

guru,

C. Pentingnya Penelitian.
1. Kepentingan teoritis.
Penelitian ini secara teoritis dan empi-
ris berusaha rengetengahkan dan membahas permasa-
lahan yang bviasa dihadapi para guru baru dalanm

rangrka menyesuaikan diri terhadap tugas yan di-

g

embannya, Di samping itu hasil dari penelitian
ini dapat dipergunakan sebagai referensi pihak

‘lain dalam rangka meneliti vermasalanhan tersebut



b.

d.
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penantian untuk diangkat sebagal Pegawai
Negeri Sipil.

Bila dengan dikendalikannya pengalaman Xkerja
diperoleh hubungan berbanding lurus yang posi-
tif dan signifikan antara induksi dengan daya
sual guru dalam melaksanakan tugas yang di -
embannya, maka aktivitas induksi tersebut per-
lu mendapatkan perhatian sebagaimana mestinya,
Dengan demikian penelitian ini darpat merupakan
masukkan bagi kepala sekolah dalam rangka nme-
ningkatkan aktivitas induxsi yang dijalankan,
agar daya sual guru dalam melaksanaxan tugas -
nya dapat terwujud secara efektif,

Bila dengan dikendalikannya induksl diperoleh

hubungan berbanding lurus yzng positif dan

3

signifikan antara rengalaman kerja dan daya
sual guru dalam melaksanakan tugas yang di -
embannya, maka persyaratan zengalazan xerla
bagl calon guru masih direrluxan <eteradaannya.

Dengan demikian penelitian ini dapat zemceri

v

an t
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masukkan calam proses venzgad naga Zuru,
Bila dengan dikendalizannya induxsi dan penga-
laman kerja menunjukzan bahwa guru yzng menja-
lani masa rzercobaan selaza 1 (satu) tanun me-

miliki tingxat daya suai Zdalsm melz<sanaxan

I

tugas lebih tinggl secara signifizzn dari yang

menjalani masa percotaan selama leocin dari
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secara lebih dalam dan luas. Dikaitkan dengan ad-
ministrasi pendidikan, permasalahan ini termasuk
dalam administrasi personil yang merupakan bagian
dari administrasi pendidikan. Dengan demikian me-
nunjukkan bahwa penelitian ini telah berusaha
membantu mengembangkan Ilmu Administrasi Pendi -
dikan, khususnya yang berkait dengan masalah in -
duksi dan daya suai guru dalam melaksanakan tu-
gasnya.

Kepentingan praktis.,

Di samping memiliki memiliki kepentingan
teoritis, seperti apa yang telah dinyatak;n; pe -
nelitian ini memiliki pula kepentingan praktis
seperti terlihat berikut ini:

a. Membangkitkan kesadaran dari pihak yang berwe-
nang, khususnya kepala sekolah, begitu pula
guru tentang:

1) Keadaan guru baru yang biasanya dipenuhi
ketidaktahuan tentang keadaan sistem.

2) Pentingnya penyesuaian diri guru dalam me-
laksanakan tugas yang diembannya, agar me -
reka mampu memberikan upayanya yang maksi -
mal terhadap pencapaian tujuan sistem.

3) Fungsi masa percobaan bagi guru baru yang
utama adalah untuk mendapatkan kesesuaian
diri terhadap kesesuaian diri terhadap tu -

gas yang diembannya; bukan sekedar masa
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1 (satu) tahun, maka penundaan pengangkatan
sebagal Pegawal Negeri Sipil tidak perlu ter -
Jadi. Dengan demikian penelitian ini dapat
memberi masukkan dalam proses pengangkatan se-

bagai Pegawai Negeri Sipil.





